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[bookmark: _Toc16754773]BAB II 
LANDASAN TEORI

2.1 [bookmark: _Toc16754774]Kajian penelitian sejenis 
Sebagai bahan referensi dalam menganalisa semua permasalahan ini , maka dengan ini penulis telah melakukan beberapa penilitian dan beberapa studi literatur dari yang ada. Dalam hal ini penulis telah menemukan beberapa penelitian sejenis lainnya.
Penelitian yang dilaksanakan oleh Ahmad Sazili, Daniel Udjulawa, S.Kom., M.T, Della Oktaviany, S.Kom. M.T (2009), dalam skripsinya yang berjudul “Sistem Informasi Premi Berbasis Web di PT Asuransi Bintang Tbk” Dalam sistem informasi tersebut terdapat permasalahan yang timbul yaitu, sampai saat ini dalam melakukan administrasinya hanya menggunakan buku dimana dalam pelaksanaanya membutuhkan waktu yang cukup lama. Solusinya adalah dibuatnya aplikasi berbasis web, dengan adanya solusi ini maka mampu untuk mengurangi kesalahan dalam melakukan penghitungan premi, serta mempermudah dan mempercepat proses pencatatan premi.
Penelitian yang dilaksanakan oleh Jejen Arisandi, Abdul Rahman (2015) dalam skripsinya yang berjudul “Sistem Informasi Pengolahan Transaksi Asuransi Jiwa Berbasis Website Pada Sun Life Syariah.” Dalam sistem informasi tersebut  terdapat permasalahan yang timbul yaitu, saat ini sistem yang ada masih sebatas pencatatan yang terpisah seperti data nasabah dan data produk belum bergabung menjadi satu kesatuan, sehingga seringkali pihak perusahaan kesulitan dalam proses pencarian data calon nasabah baru. Solusinya adalah dibuatnya aplikasi berbasis web. Dengan adanya solusi ini maka akan mempermudah pencatatan data premi dan produk.
Penelitian yang dilaksanakan oleh  Supiarnawati (2012) dalam skripsinya yang berjudul “Analisis pencatatan,pengakuan dan pelaporan premi asuransi pada AJB bumiputera 1912”  permasalahan yang timbul saat ini yaitu dalam sebuah perusahaan asuransi membutuhkan waktu yang lama dalam mengumpulkan dan mengelola dana dari masyarakat dalam jumlah yang sangat besar , untuk mengatasi masalah ini maka dibuatlah sebuah sistem informasi  pembayaran premi  berbasis web yang efektif dan efisien. Dengan adanya solusi ini maka akan mempermudah pembayaran premi.
2.2 [bookmark: _Toc16754775]Pengertian Sistem Informasi 
Menuruut Hanif Al Fatta, (2009:9) Sistem informasi merupakan suatu perkumpulan data yang terorganisasi beserta tatacara penggunaanya yang mencangkup lebih jauh dari pada sekedar penyajian.Istilah tersebut menyir atkan suatu maksud yang ingin dicapai dengan jalan memilih dan mengatur data serta menyusun tatacara penggunaanya.
Keberhasilan suatu sistem informasi yang diukur berdasarkan maksud pembuatanya tergantung pada tiga faktor utama, yaitu : keserasian dan mutu data, pengorganisasian data, dan tatacara penggunaanya.untuk memenuhi permintaan penggunaan tertentu, maka struktur dan cara kerja sistem informasi berbeda-beda ber gantung pada macam keperluan atau macam permintaan yang harus dipenuhi. Suatu persamaan yang menonjol ialah suatu sistem informasi menggabungkan berbagai ragam data yang dikumpulkan dari berbagai sumber. Untuk dapat menggabungkan data yang berasal dari berbagai sumber suatu sistem alih rupa (transformation) data sehingga jadi tergabungkan (compatible). Berapa pun ukurannya dan apapun ruang lingkupnya suatu sistem informasi perlu memiliki ketergabungan (compatibility) data yang disimpannya
Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu kombinasi modul yang terorganisir yang berasal dari komponen – komponen yang terkait dengan hardware, software, people dan network berdasarkan seperangkat komputer dan menghasilkan informasi untuk mencapai tujuan.
2.3 [bookmark: _Toc16754776]Database 
Menurut Andri Kristanto (2008) Database atau basis data adalah kumpulan data yang dapat digambarkan sebagai aktivitas dari satu atau lebih organisasi yang bereleasi yang dapat tersimpan dalam magnetic disk, optical disk, magnetic drum, atau media penyimpanan sekunder lainnya. DBMS (Database Management System) adalah perangkat lunak yang didesain untuk membantu dalam hal pemeliharaan dan utilitas kumpulan data dalam jumlah besar.
Menurut Ladjamudin (2013:129), Database adalah sekumpulan data store (bisa dalam jumlah yang sangat besar) yang tersimpan dalam magnetic disk, oftical disk, magnetic drum, atau media penyimpanan sekunder lainya.
Dari  pengertian  diatas  penulis  menyimpulkan database adalah sekumpulan  data  yang  saling  berhubungan atau berelasi  yang  menyimpan  data  dan  tersimpan dalam sebuah media penyimpanan. Tabel adalah  kumpulan dari beberapa record dan fields. field adalah tempat atau kolom yang terdapat dalam suatu table untuk mengisikan nama-nama (data) field yang akan di isikan. Record  adalah kumpulan field yang sangat lengkap, dan biasanya dihitung dalam satuan baris. File adalah terdiri dari record-record yang menggambarkan dari satu kesatuan data yang sejenis. Misalnya seperti file nama barang berisikan data tentang semua nama barang yang ada. Data adalah kumpulan fakta atau kejadian yang digunakan sebagai penyelesaian masalah dalam bentuk informasi. 
Cara merancang database yang baik yaitu :
a. Menentukan tujuan database yang akan kita buat.
b. Menentukan tabel-tabel yang diperlukan.
c. Mengidentifikasi field field untuk menentukan primary key maupun foreign key.
d. Membuat relasi dari setiap tabel-tabel database.
2.4 [bookmark: _Toc16754777]Entity Relationship Diagram (ERD)
Menurut Sutanta (2011:91) Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu model data yang dikembangkan berdasarkan objek. Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk menjelaskan hubungan antar data dalam basis data kepada pengguna secara logis. Entity Relationship Diagram (ERD) didasarkan pada suatu persepsi bahwa Real World terdiri atas obyek-obyek dasar tersebut. Penggunaan Entity Relationship Diagram (ERD) relatif mudah dipahami, bahkan oleh para pengguna yang awam. Bagi perancang atau analis sistem, Entity Relationship Diagram (ERD) berguna untuk memodelkan sistem , basis data akan di kembangkan. Model ini juga membantu perancang atau analis sistem pada saat melakukan analis dan perancangan basis data karena model ini dapat menunjukkan macam data yang dibutuhkan dan kerelasian antardata didalamnya.
Menurut salah satu para ahli, Brady dan Loonam (2010), Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan teknik yang digunakan untuk memodelkan kebutuhan data dari suatu organisasi, biasanya oleh System Analys dalam tahap analisis persyaratan proyek pengembangan sistem. Sementara seolah-olah teknik diagram atau alat peraga memberikan dasar untuk desain database relasional yang mendasari sistem informasi yang dikembangkan.
Fungsi ERD :
a. Untuk merancang model dasar dari struktur data serta relationship atau hubungan dari setiap data tersebut.
b. Untuk mempermudah pengerjaan basis datanya karena dalam ERD kita sudah menjelaskan hubungan dari data satu ke data lainnya
c. Untuk mempermudah dalam mengubah dan menganalisis suatu sistem secara dini
d. Untuk mempermudah dalam pengembangan suatu sistem karena dalam ERD sudah terdapat gambaran umum serta detil dari suatu sistem yang dirancang.
Simbol-simbol yang digunakan dalam Entity Relationship Diagram (ERD) terdapat pada tabel berikut ini :
Tabel 2.1 Simbol-simbol pada Entity Relationship Diagram (ERD)
	Nama
	Simbol
	Keterangan

	Entitas
	
	Suatu objek yang dapat diidentifikasi  dalam lingkungan pemakai

	Garis
	
	Sebagai penghubung antara relasi dan entitas, relasi dan entitas dengan atribut

	Relasi one to one
	
	Setiap baris data pada tabel pertama dihubungkan hanya ke satu baris data pada tabel ke dua

	Relasi one to many
	



	Setiap baris data dari tabel pertama dapat dihubungkan ke satu baris atau lebih data pada tabel ke dua

	Relasi many to many
	


	Satu baris atau lebih data pada tabel pertama bisa dihubugkan ke satu atau lebih baris data pada tabel ke dua



2.5 [bookmark: _Toc16754778]Data Flow Diagram (DFD)
Menurut Sutabri  (2012:116), Data  Flow  Diagram adalah  suatu network yang menggambarkan  suatu sistem  otomatis dari keduanya, yang penggambaranya disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang saling berhubungan sesuai aturan mainya. DFD berguna untuk perancangan sistem yang berorientasi pada alur data sehingga dapat digunakan untuk penggambaran analisa. Simbol-simbol yang digunakan dalam DFD terdapat pada tabel berikut ini :
Tabel 2.2 Simbol, Nama dan Penjelasan dari Data  Flow  Diagram (DFD)
	SIMBOL
	NAMA
	KETERANGAN

	
	Proses Data
	Gambar lingkaran menunjukkan proses transformasi data atau dapat mewakili suatu pekerjaan atau proses.

	
	Entity
	Menunjukkan sumber atau tujuan aliran dari atau ke sistem.

	
	Penyimpanan Data
	Menunjukkan tempat dalam menyimpan data.

	
	Aliran Data
	Gambar anak panah menunjukkan aliran suatu berkas elemen data.

	
	

	


 
2.6 [bookmark: _Toc16754779]Flowchart
Flowchart atau Diagram Alur adalah sekumpulan simbol-simbol yang memiliki fungsi untuk menunjukkan jalannya sebuah proses atau jalannya program dari awal sampai selesai.
Menurut Indrajani (2015:36), Flow chart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan urutan prosedur suatu program. 
Kegunaan Flowchart yaitu :
a. Sebagai Dokumentasi Prosedur Kerja dalam ISO
b. Sebagai pedoman untuk menjalankan Operasional
c. Sebagai pedoman untuk melakukan pelatihan terhadap Karyawan baru
d. Sebagai benchmark (patokan)
e. Sebagai Peta kerja untuk mencegah terjadi kehilangan arah
f. Untuk mempermudah pengambilan keputusan

Simbol-simbol yang digunakan dalam Flowchart terdapat pada tabel berikut ini :
Tabel 2.3 Simbol-simbol pada flowchart
	Nama
	Simbol
	Keterangan

	Simbol Proses
	
	Simbol proses digunakan untuk mewakili suatu proses

	Simbol Keputusan
	
	Digunakan untuk suatu penyeleksian kondisi di dalam suatu program

	Simbol Output/Input
	
	Digunakan untuk mewakili data input/output

	Simbol dokumen
	
	Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual, komputer

	Simbol titik normal
	
	Digunakan untuk menunjukkan awal dan akhir dari proses




2.7 [bookmark: _Toc16754780]PHP
Menurut Nugroho (2013:153), PHP kepanjangan dari Hypertext Preprocessor itu bahasa pemrograman berbasis web. Jadi, PHP itu adalah bahasa program yang digunakan untuk membuat aplikasi berbasis web (website, blog, atau aplikasi web).”
Menurut Sidik (2014:4) menjelaskan, PHP merupakan secara umum dikenal sebagai bahasa pemrograman script script yang membuat dokumen HTML secara on the fly yang dieksekusi di server web, dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML yang dibuat dengan menggunakan editor teks atau editor HTML
Pada awalnya PHP merupakan singkatan dari Personal Home Page. Sesuai dengan namanya, PHP digunakan untuk membuat website pribadi. Dalam beberapa tahun perkembangannya, PHP menjelma menjadi bahasa pemrograman web yang powerful dan tidak hanya digunakan untuk membuat halaman web sederhana, tetapi juga website populer yang digunakan oleh jutaan orang seperti wikipedia, wordpress, joomla, dll.
Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan PHP adalah bahasa program yang digunakan untuk membuat aplikasi web.

2.8 [bookmark: _Toc16754781]MySql 
Menurut Raharjo (2011:21), “MySQL merupakan RDBMS (atau server database) yang mengelola database dengan cepat menampung dalam jumlah sangat besar dan dapat di akses oleh banyak user”.
Menurut Arief (2011:152) MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan database sebagai sumber dan pengolahan datanya
Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan MySql adalah adalah suatu software atau program yang digunakan untuk membuat sebuah database yang bersifat open source.
 MySQL digunakan untuk membuat dan mengelola suatu database secara terstruktur dan otomatis menggunakan suatu Bahasa khusus. Namun lebih jelasnya lagi MySQL ini memberikan kemudahan bagi para pengguna yang ingin mengelola suatu data yang berisi informasi secara String (text based) dan dapat diakses secara pribadi maupun untuk umum dalam suatu web. Hampir semua host atau penyedia server web memberikan fasilitas MySQL untuk para developer web yang menginginkan pengelolaan database di websitenya.
2.9 [bookmark: _Toc16754782]Information Orientation Flow Chart(IOFC)
Information Orientation Flow Chart (IOFC) adalah sebuah alur yang menjelaskan bagaimana sebuah sistem dapat berjalan, input, dan output apa saja yang dihasilkan sebuah sistem tersebut beserta menjelaskan peran dan guna setiap pengguna dalam sistem. IOFC memiliki beberapa symbol yang dapat dilihat pada tabel berikut. IOFC memiliki kegunaan yaitu digunakan untuk mengetahui alur dari suatu	
Tabel 2.4 Simbol IOFC
	SIMBOL
	KETERANGAN

	
	Digunakan untuk menunjukkan data yang disimpan.

	
	Digunakan untuk menunjukkan sebuah dokumen.

	
	Digunakan untuk menunjukkan beberapa dokumen.

	
	Digunakan untuk menunjukkan proses pengolahan data.

	
	Digunakan untuk menunjukkan sebuah Database.

	
	Digunakan untuk menunjukkan aliran suatu berkas elemen data.



2.10 [bookmark: _Toc16754783]Gambaran Umum Perusahaan
AJB Bumiputera 1912 adalah perusahaan asuransi terkemuka di Indonesia. Didirikan 103 tahun yang lalu untuk memenuhi kebutuhan spesifik masyarakat Indonesia dan telah berkembang untuk mengikuti perubahan kebutuhan masyarakat. Pendekatan modern, produk yang beragam, serta teknologi mutakhir yang ditawarkan didukung oleh nilai-nilai tradisional yang melandasi pendirian AJB Bumiputera 1912
AJB Bumiputera 1912 adalah perusahaan asuransi mutual, dimiliki oleh pemegang polis Indonesia, dioperasikan untuk kepentingan pemegang polis Indonesia, dan dibangun berdasarkan tiga pilar 'mutualisme', 'idealisme' dan 'profesionalisme'. AJB Bumiputera 1912 menyadari pentingnya hubungan personal antara nasabah dan penasehat finansial mereka, serta menyediakan akses yang mudah untuk mendapatkan solusi khusus untuk memenuhi semua kebutuhan asuransi nasabah.
AJB Bumiputera 1912 dimiliki oleh masyarakat Indonesia dari berbagai latar belakang dan kelompok umur, serta menyediakan berbagai produk dan layanan yang setara dengan produk asuransi terbaik dunia, namun tetap menjaga keuntungannya di Indonesia bagi para pemegang polisnya.
[bookmark: _Toc16754784]2.10.1  Struktur Organisasi
Struktur organisasi dalam lembaga asuransi merupakan alat mencapai kerjasama antara pemimpin dan bawahan dengan tugas yang sudah deibedakan, sehingga tercapai tujuan bersama dalam satu organisasi.
Adapun bagan struktur organisasi Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Cabang Wlingi Blitar adalah sebagai berikut :
Kepala Cabang
Kepala Unit Administrasi dan Keuangan (KUAK)
Supervisor
Kasir
Administrasi
Agen



      Gambar 2.1 Struktur Organisasi AJB Bumiputera 1912 Cabang Wlingi Blitar
[bookmark: _Toc16754785]2.10.2  Pembagian Tugas
Adapun garis besar pembagian tugas dari bagan struktur organisasi diatas adalah sebagai berikut :
a. Kepala Cabang
Bertugas mempertanggung jawabkan kelancaran seluruh aktivitas yang terjadi di perusahaan dan menentukan kebijaksanaan perusahaan.
b.   Kepala Unit Administrasi dan Keuangan (KUAK)
Bertugas merencanakan dan bertanggung jawab atas administrasi dan layanan Kepala cabang kegiatan sesuai dengan visi,misi, tujuan dan rencana kerja.
c. Kasir
Bertugas menangani seluruh kegiatan keuangan dan membuat laporan kas harian.
d. Pegawai Bidang Konservasi
Bertugas menangani dan mengelola seluruh kegiatan administrasi dan laporan dari masing-masing agen untuk dilaporkan ke Kepala Unit Administrasi dan Keuangan (KUAK) 
e. Supervisor
Untuk saat ini jabatan supervisor dipegang oleh beberapa orang yang masing-masing membawahi agen sendiri-sendiri dan bertugas membimbing agennya dalam mencari nasabah.
f. Agen
Saat ini dipegang oleh beberapa orang yang bertugas mengutip premi dari pemegang polis, serta memberikan yang baik kepada customer.

[bookmark: _Toc16754786]2.10.3  Visi dan Misi Perusahaan
1. Visi AJB Bumiputera 1912 Cabang Wlingi Blitar
        Menjadikan AJB Bumiputera 1912 sebagai perusahaan asuransi jiwa nasional yang kuat, modern, dan menguntungkan dengan didukung oleh sumber daya manusia yang professional dan menjunjung tinggi nilai-nilai idealism serta kebersamaan.


2. Misi AJB Bumiputera 1912 Cabang Wlingi Blitar
a. Menyediakan pelayanan dan produk jasa asuransi jiwa yang berkualitas sebagai wujud partisipasi dalam pembangunan nasional melalui peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia.
b. Menyelenggarakan berbagai pendidikan dan pelatihan untuk menjamin pertumbuhan kompetensi karyawan, peningkatan produktivitas dan peningkatan kesejahteraan, dalam kerangka peningkatan kualitas pelayanan perusahaan kepada pemegang polis.
c. Mendukung terciptanya iklim kerja yang motivatif dan inofatif untuk mendukung proses bisnis internal perusahaan yang efektif dan efisien.
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